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ABSTRAK 
Kemampuan simbolik adalah kemampuan representasi yang berkaitan dengan penggunaan 
simbol, rumus, dan persamaan kimia. Kesulitan siswa dalam mempelajari materi kimia yang 
abstrak salah satunya terjadi karena tingkat representasi simbolik yang rendah. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model pembelajaran discovery. 
Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang disarankan pada 
pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 24 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan simbolik siswa dari siklus 1 dengan nilai 
rata-rata 53,08 (indikator keberhasilan cukup) menjadi 72,58 (indikator keberhasilan tinggi) pada 
siklus 2.  
Kata Kunci: Kemampuan Simbolik, Kesetimbangan Kimia, Discovery  
I. PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu Pendidikan Alam yang mempelajari 
tentang struktur, susunan, sifat, perubahan materi, dan energi yang menyertai setiap 
perubahan materi (Zidny, Sopandi, dan Ali, 2015). Di alam ini hampir semuanya terdiri 
dari materi sehingga untuk dapat mempelajarinya dibutuhkan pemahaman tentang 
konsep-konsep yang ada dalam ilmu kimia.  Ilmu kimia sangat bermanfaat dan 
berhubungan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu setiap siswa 
harus mempelajari semua konsep dalam pembelajaran kimia (Sodikin, Rahayu, dan 
Prayitno, 2013).  
Dalam mempelajari kimia kemampuan representasi merupakan hal yang sangat 
penting untuk dikembangkan (Sari & Helsy, 2018). Kemampuan representasi menurut 
Hanif, Sopandi, dan Kusrijadi (2013). Merupakan kemampuan siswa dalam mentransfer 
dan menghubungkan setiap level representasi yang mencerminkan pemahaman siswa 
dalam kimia. Level-level representasi juga digunakan untuk menggambarkan dan 
menjelaskan fenomena kimia (Indrayani, 2013). Secara lebih eksplisit Faridah (2009) 
menjelaskan bahwa multiple representasi berfungsi sebagai instrumen yang memberikan 
dukungan dan fasilitas terhadap terjadinya proses belajar bermakna dan mendalam. 
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Dengan representasi konsep akan lebih mudah dipahami dan pembelajaran menjadi 
menyenangkan. lebih lanjut dijelaskannya bahwa dalam ilmu kimia, representasi kimia 
diklasifikasikan dalam level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Representasi 
makroskopik diperoleh melalui pengalaman nyata terhadap suatu fenomena yang dapat 
dilihat oleh panca indera atau melalui pengalaman sehari-hari. Representasi 
submikroskopik merupakan representasi dalam kimia mengenai struktur dan proses pada 
level atom atau molekuler terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Representasi 
simbolik dalam kimia bersifat kualitatif dan kuantitatif berupa rumus kimia, diagram, 
gambar, persamaan reaksi, dan perhitungan matematik.  
Laliyo (2011) menyatakan bahwa dalam mempelajari sains termasuk kimia, 
karakteristik pembelajarannya harus diupayakan seoptimal mungkin yang dimulai dengan 
mengerjakan masalah yang terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut 
dijelaskannya bahwa penyelesaian masalah yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari akan membantu siswa dalam membangun pengertian dan pemahamannya tentang 
kimia. Selain itu juga terdapat beberapa manfaat lain yang diperolehnya yaitu: a) siswa 
lebih memahami hubungan antar konsep kimia dengan keadaan di lingkungan sekitarnya, 
b) siswa lebih terampil dan mandiri dalam menyelesaikan masalah dan membantu mereka 
mengembangkan kemampuan berpikir analisis, bernalar, dan menggunakan logikanya, 
dan c) dapat menumbuhkan rasa percaya diri oleh siswa. Pembelajaran yang seperti itu 
akan berimplikasi pada terciptanyakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  
Zuhroti, Marfuah, dan Ibnu (2018)  menyatakan bahwa ilmu kimia bersifat abstrak 
dan untuk mempelajari ilmu kimia diperlukan beberapa peran guru dalam pembelajaran. 
Agar materi yang disampaikan oleh guru mudah dimengerti oleh siswa maka guru harus 
melibatkan kemampuan representasi siswa dalam proses pembelajarannya. Guru harus 
mampu memilih strategi dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
representasi siswa.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhamad (2016) menunjukkan bahwa 
kemampuan representasi siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran discovery  
lebih baik dibandingkan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
Dijelaskannya pula bahwa model pembelajaran discovery  merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dicantumkan dalam kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum 
penyempurna terhadap kurikulum sebelumnya. Model pembelajaran discovery ini 
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dianggapnya dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa karena model 
pembelajaran tersebut membuat siswa mampu mengkonstruksi dan menemukan sendiri 
pengetahuannya. Model pembelajaran ini juga menjadikan siswa lebih aktif dan mampu 
memperkuat konsep belajarnya.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk menganalisis 
salah satu kemampuan representasi siswa yakni representasi simbolik melalui penerapan 
model pembelajaran discovery learning.  
  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (class action research) dengan 
desain penelitian posttest only. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus yang setiap 
siklusnya terdiri dari 4 tahap yakni: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 24 orang yang berasal dari salah satu sekolah SMK di 
Kabupaten Takalar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar yang 
disusun menggunakan indikator kemampuan simbolik dan lembar observasi. Sebelum 
dibagikan, instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi menggunakan teknik validasi isi 
dengan meminta pertimbangan ahli.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan nilai hasil belajar siswa di setiap siklus. Teknik analisis data dilakukan 
dengan mengkonversi skor yang diperoleh siswa menjadi nilai hasil belajar. Dari nilai 
hasil belajar tersebut dihitunglah nilai rata-rata, nilai minimal, nilai maksimal, dan standar 
deviasi. Selain itu, dilakukan juga pengaktegorian nilai hasil belajar berdasarkan 
pedoman indikator keberhasilan belajar berdasarkan permendikbud No. 23 Tahun 2016. 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Hasil Belajar 
No. Rentang Nilai Kategori 
1. 81-100 Sangat Tingi 
2. 61-80 Tinggi 
3. 41-60 Cukup 
4. 21-40 Rendah 
5. 0-20 Sangat rendah 
Sumber : Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Hasil evaluasi penerapan model pembelajaran discovery  terhadap kemampuan 
simbolik siswa dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus 1 adalah 53,08 sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 
72,58.  
Pada Tabel 3 juga disajikan analisis hasil belajar siswa berdasarkan kategori hasil 
belajar. Pada tabel tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh kategori hasil 
belajar sangat tinggi meningkat dari 6 orang siswa dengan persentase 25% pada siklus 1 
menjadi 13 orang dengan persentase 54,17% pada siklus 2.  
Tabel 2. Tabel Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa 
Kategori Jumlah siswa  
Siklus 1 Siklus 2 
Nilai maksimum  100 100 
Nilai Minimum  0 8 
Nilai Rata-Rata 53.08 72.58 
Standar Deviasi  37.18 36.54 
 
Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Siswa berdasarkan Kategori Hasil Belajar  
Nilai Kategori Jumlah siswa  Persentase (%) 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
81-100 Sangat tinggi 6 13 25 54.17 
61-80 Tinggi 1 4 4.16 16.67 
41-60 Cukup 8 1 33.34 4.16 
21-40 Rendah 3 0 12.5 0 
0-20 Sangat rendah 6 6 25 25 
 
b. Pembahasan  
Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery, guru 
senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep dan 
mengembangkan kemampuan simbolik siswa. Pada siklus 1  siswa terlihat masih belum 
beradaptasi dengan pembelajaran discovery, namun antusiasme mulai terlihat. Siswa 
yang sebelumnya kurang aktif, menjadi lebih aktif. Pada setiap sintaks (langkah-langkah) 
pembelajaran siswa banyak yang tertarik mengemukakan hal-hal yang belum diketahui 
dari hasil membaca buku, menonton video sebagai rangkaian sintak stimulasi pada siswa. 
Proses berpikir siswa terlihat saat memasuki fase stimulasi, siswa terlihat 
menyimak dengan baik semua media yang digunakan dalam pembelajaran. Memasuki 
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fase perumusan masalah siswa tiap kelompok mengungkapkan masalah yang mereka 
ingin ketahui. Beberapa pertanyaan siswa yang muncul berkaitan dengan representasi 
simbolik diantaranya keingintahuan siswa tentang proses besi berkarat dan proses 
terjadinya reaksi kesetimbangan melalui persamaan reaksi, dan keinginan mereka untuk 
mengetahui arah pergeseran kesetimbangan pada proses penguapan air yang dipanaskan 
di gunung dan di pinggir pantai. 
Selanjutnya di fase pengumpulan data, siswa secara berkelompok mengumpulkan 
informasi untuk mengisi LKPD yang telah dibagikan, antusiasme siswa terlihat pada saat 
berdiskusi dalam kelompoknya untuk menjawab soal dalam LKPD. Pada fase verifikasi, 
setiap kelompok mengutarakan hasil temuan jawaban pada lembar LKPD. Pada fase ini 
seringkali terjadi adu argumen antar kelompok. Ini menunjukkan model pembelajaran 
discovery   memacu siswa untuk menghubungkan konsep pembelajaran sebelumnya yang 
terkait dengan yang dipelajari dalam kesetimbangan kimia. Guru observer 
mengungkapkan bahwa antusiasme siswa berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. 
Demikian pula pada siklus 1 dan siklus 2. Hal tersebut menjadi indikasi adanya perubahan 
mental siswa. Selama fase verifikasi peneliti beserta guru observer turut memberikan 
konfirmasi atas beberapa miskonsepsi yang terjadi dalam proses pengumpulan data oleh 
siswa. Akhir proses pembelajaran adalah fase generalisasi, pada fase ini setiap perwakilan 




Penerapan model pembelajaran discovery  dapat meningkatkan kemampuan 
simbolik siswa pada materi kesetimbangan kimia. Hasil analisis data menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 53.08 pada siklus 1 menjadi 
72.58 pada siklus 2.  
b. Saran 
Model pembelajaran discovery  dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pendidik khususnya pada materi kesetimbangan kimia.  
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